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Abstract   

The main purpose of this study is to determine whether there is a difference in the model of 

collaborative learning on mathematics learning outcomes by controlling the numerical 

talents of learners.  This type of research is quasi eksperiment with non equivalent control 

group design. The sample in this study consisted of two classes namely class X AP 1 as 

experiment class and class X AP 3 as control class with many students of each class were 39 

and 38 students taken with sample random sampling technique. Data were analyzed using 

one-way t-test and ANAKOVA. Based on the results of hypothesis testing results obtained, 

there is a significant difference in the learning outcomes of learners who follow the learning 

model of collaborative learning with the learning outcomes of learners who follow the 

conventional learning model with the value of t-test. after controlling to student's numerical 

talent there is difference of significant result of learning of mathematics among learners 

which follow model of collaborative learning with learners result of learning that follow 

conventional learning model. So there is an influence of collaborative learning model on 

mathematics learning outcomes by controlling the numerical talents of learners. 

Keywords: Collaborative learning model, numerical talent, mathematics learning     

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks. Pendidikan nasional, 

sebagai salah satu sektor pembangunan nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, 

mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
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untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang 

berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Makna 

manusia yang berkualitas, menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan nasional harus berfungsi secara 

optimal sebagai wahana utama dalam pembangunan bangsa dan karakter.\ 

Tujuan pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu, tujuan-tujuan ini bisa 

menyangkut kepentingan peserta didik sendiri, kepentingan masyarakat dan tuntutan lapangan 

pekerjaan atau ketiga-tiganya yaitu  peserta didik, masyarakat dan pekerjaan sekaligus. Proses 

pendidikan terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, 

pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan pengembangan diri peserta 

didik. Pengembangan diri ini dibutuhkan, untuk menghadapi tugas-tugas dalam kehidupannya 

sebagai pribadi, sebagai siswa, karyawan, profesional maupun sebagai warga masyarakat. 

Pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu 

bersaing, di samping memiliki moral yang baik dan memiliki budi pekerti yang luhur. 

Perkembangan dan perubahan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara tidak 

luput dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya. Semetara itu, 

pendidikan memiliki peran penting dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini 

tidak lepas dari peran pendidikan, dan pendidikan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. 

Pendidikan yang baik tidak hanya mempersiapkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing 

tetapi juga mampu menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan yang bermutu dan berkualitas berasal dari proses belajar yang baik. Proses belajar 

tersebut terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungan sekitar. Selain proses 

belajar sekolah juga berperan penting dalam dunia pendidikan sebagai sarana pendidikan yang 

formal dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang dilaksanakan oleh dua orang pelaku, yaitu 

guru dan peserta  didik. Tak luput dari itu tenaga pendidik atau guru untuk membimbing peserta 

didik pada suatu perubahan sikap atau kedewasaan. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yang memiliki 

peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik dimulai dari sekolah dasar dan membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Matematika  merupakan ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai 
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peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melihat begitu 

pentingnya matematika di segala bidang ilmu pengetahuan, pembelajaran matematika dimasukkan 

ke dalam semua jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

(Rachmayani, 2014). Hal ini menandakan bahwa matematika merupakan salah satu ilmu yang 

berperan penting dalam pendidikan yang dapat diterapkan dalam semua aspek kehidupan. Selain itu 

matematika juga berperan penting dalam mempersiapkan siswa dalam menghadapi era 

“kesemrawutan” global. Kebutuhan masyarakat akan pemahaman matematika di era 

“kesemrawutan” global ini akan sangat meningkat, sehingga menuntut penguasaan pengetahuan 

maupun kemampuan baru. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat disebabkan oleh faktor internal. Rahman dan 

Amri (2014) menyebutkan faktor internal merupakan faktor-faktor yang ada dalam siswa itu sendiri 

yang meliputi keadaan fisik dan psikologis. Kondisi psikologis memiliki peranan yang sangat 

penting mengingat belajar merupakan proses mental yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik yang terdiri dari minat, kecerdasan, kemampuan, motivasi dan kemampuan kognitif. 

Kompleksitas dari faktor yang menentukan tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik merupakan 

hal yang penting untuk dikaji. 

Bakat numerik merupakan salah satu unsur dasar untuk mempelajari bidang studi matematika. 

Bakat numerik dalam hal ini menyangkut dimensi intelektual (dalam hal ini kemampuan kognitif) 

siswa yang merupakan suatu kemampuan potensial dalam melakukan operasi hitung secara manual, 

misalnya operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, pemangkatan maupun operasi 

penarikan akar (Jayantika 2013).Bakat numerik dalam kaitannya dengan penguasaan matematika, 

nampaknya cukup beralasan untuk ditelusuri, karena seperti diketahui bahwa sistem numerik 

merupakan bagian dari matematika dan memberikan fasilitas bagi pengembangan matematika 

secara keseluruhan. 

Selain faktor internal, faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa seperti kondisi keluarga, 

sekolah, dan keadaan sosial) juga bisa mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Merujuk dua hasil 

studi internasional di atas, sudah seharusnya dilakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran di 

sekolah. Dalam proses pembelajaran memiliki salah satu komponen yaitu guru. Gurulah yang 

berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia dan memiliki posisi 

penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Peran utama guru dalam pembelajaran yaitu 

merancang, mengelola, mengevaluasi dan memberikan tindak lanjut terhadap kegiatan 

pembelajaran. Peningkatan proses belajar yang dimana guru sebagai penyelenggara pendidikan dan 

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran dituntut untuk mengupayakan terjadinya 
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peningkatan proses pembelajaran yang pada nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Peningkatan proses pembelajaran bisa dilakukan dengan model, pendekatan, strategi, 

metode pembelajaran inovatif  dan dapat mengurangi bahkan meninggalkan model pembelajaran 

konvensional.  

Permasalahan ini juga terjadi di sekolah SMK WIRA Harapan dimana pada pembelajaran 

matematika guru lebih menekankan siswa untuk menghafalkan konsep-konsep, terutama rumus 

praktis yang dapat digunakan saat ujian atau ujian lainnya tanpa melihat beberapa fokus utama yang 

berkaitan dengan peningkatan pembelajaran. Hal ini juga ditunjukan  berdasarkan hasil observasi 

awal disekolah yang dimana sebanyak 80% peserta didik masih belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang ditentukan oleh sekolah. Proses pembelajaran yang monoton seperti itu 

kurang mendukung peserta didik untuk aktif dalam belajar, sehingga peserta didik menjadi bosan 

dan malas dalam melatih diri untuk menjawab soal-soal jika tidak diperintahkan oleh guru. Guru 

hanya menjelaskan materi lalu memberikan contoh dari buku dan terkadang hanya beberapa peserta 

didik yang mengerti dengan materi yang dijelaskan oleh guru. Pengetahuan yang dimiliki siswa 

hanya bersifat prosedural, yaitu peserta didik hanya menghafal contoh yang diberikan oleh gurunya 

saja. Akibatnya, bila peserta didik diberikan soal yang berbeda dengan contoh yang diberikan oleh 

guru akan mengalami kesulitan dan menemui hambatan jika soal yang diberikan tidak dapat 

dikerjakan dengan rumus secara langsung, tetapi melalui penerapan beberapa rumus atau konsep. 

Guru harus melakukan inovasi baru dalam pembelajaran di kelas, sehingga dapat memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri. pembelajaran yang dapat 

melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh, sehingga keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat meningkat. Selain itu, juga perlu merangsang siswa agar mau menggali lagi 

materi terkait dengan gambar teknik dari sumber belajar selain dari guru. Salah satu metode 

pembelajaran yang diketahui sesuai dengan pemaparan tersebut adalah model pembelajaran 

kolaboratif. 

Model pembelajaran kolaboratif adalah model pembelajaran dimana siswa belajar bersama 

dan berbagi beban secara setara serta perlahan mewujudkan hasil pembelajaran yang diinginkan 

serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berkreasi. Proses belajar dalam kelompok 

tersebut akan membantu siswa menemukan dan membangun sendiri pemahaman mereka tentang 

materi pelajaran yang tidak dapat ditemui pada metode ceramah yang terfokus pada guru. Model 

pembelajaran kolaboratif atau lebih dikenal dengan collaborative learning sebenarnya bukan hal 

baru, tetapi model pembelajaran kolaboratif ini sangat ditekankan karena perkembangan dunia kerja 

di jaman kesemrawutan yang ditandai dengan persaingan bebas, sehingga sekolah harus 
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memperbaharui ulang kurikulum untuk menyesuaikan dengan tuntutan global tersebut. Penerapan 

model pembelajaran kolaboratif ini diduga dapat memberikan sumbangan alternatif pemecahan 

masalah pembelajaran matematika, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor internal tersebut seperti: minat, motivasi, sikap, 

bakat, inteligensi, dan lain-lain. 

Timbul anggapan bahwa antara bakat numerik dan hasil belajar matematika terdapat 

hubungan yang dinamis. Bakat numerik tinggi menyebabkan hasil belajar matematika yang tinggi, 

sedangkan bakat numerik yang rendah menyebabkan hasil belajar matematika yang rendah pula. 

Namun terkadang dalam kenyataan bisa terjadi bakat numerik tinggi, namun hasil belajar 

matematika rendah begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu bakat numerik merupakan salah satu 

faktor internal ini perlu diteliti dalam kaitannya dengan hasil belajar matematika. Berdasarkan 

paparan tersebut, sangat menarik dilakukan kajian melalui penelitian yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kolaboratif terhadap Hasil Belajar Matematika Dengan Mengontrol Bakat Numerik 

Peserta Didik Kelas X AP SMK WIRA HARAPAN. 

 

METODE PENELITIAN 

 Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif terhadap hasil belajar matematika dengan mengontrol bakat numerik peserta didik, maka 

jenis penelitian ini dapat digolongkan ke dalam penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan menggunakan t-test dan analisis kovarian (ANAKOVA) dengan desain Non Equivalent 

Control Group.  

Tabel 1 
Rancangan Penelitian Non Equivalent Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Observasi 

E X1  O1 

K X2 O2 

 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1)  variabel bebas berupa model 

pembelajaran kolaboratif, 2) variabel terikat berupa hasil belajar matematika, 3) variabel kontrol 

berupa bakat numerik. Terdapat dua instrumen, yaitu tes berbentuk  objektif untuk mengumpulkan 

data bakat numerik dan tes berbentuk essay untuk mengumpulkan data hasil belajar matematika. 

Instrumen tersebut telah diuji validitasnya dengan menggunakan korelasi  product moment untuk 

validitas tes hasil belajar matematika sedangkan untuk tes objektif menggunakan point biseral dan 



JSM ISSN 2621-3566 

 

 Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif … 

Mahendra, Jayantika, & Mintarti 

31 

instrumen yang valid digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, instrumen tersebut diuji 

reliabilitasnya dengan rumus alfa cronbach dan Kuder Richadson 20 (KR-20)  diperoleh hasil 

reliabilitas instrumen sangat tinggi untuk tes bakat numerik dan hasil reliabilitas instrumen tinggi 

untuk tes hasil belajar matematika. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X AP SMK Wira Harapan 

yang jumlahnya 155 orang dan dibagi menjadi 4 kelas yaitu kelas X AP 1 sampai X AP 4. Dari 

seluruh peserta didik kelas X AP SMK Wira Harapan diambil dua kelas secara acak untuk dijadikan 

sampel dengan menggunakan teknik sample random sampling sehingga didapat X AP 1 sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas X AP 3 sebagai kelompok kontrol. Setelah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, pada awal pelaksanaan eksperimen diberikan tes bakat numerik pada kelompok 

eksperimen yang diterapkan model pembelajaran kolaboratif dan kelompok kontrol yang diterapkan 

model pembelajaran konvensional. Sedangkan pemberian tes hasil belajar matematika pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan pada akhir pelaksanaan eksperimen. Metode 

analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah t-test dan analisis kovarian 

(ANAKOVA). Sebelum dilakukan uji hipotesis  terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji 

prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas yang menggunakan chi-square, uji 

homogenitas varian yang menggunakan uji F (Hartley) dan uji linieritas regresi. Setelah melakukan 

uji prasyarat didapat sampel berdistribusi normal dan berasal dari varian yang homogen, sehingga 

analisis data menggunakan t-test dan analisis kovarian (ANAKOVA) dapat dilanjutkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa skor bakat numerik dan hasil belajar 

matematika pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut rekapitulasi perhitungan 

statistik deskriptif data yang terkumpul. 

 Tabel 2 

Rekapitulasi Hasil Belajar Matematika dan 

          Bakat Numerik Peserta Didik 
  

Hasil Belajar Matematika 
Bakat Numerik                  

Peserta Didik  

Kelompok                     

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Kelompok                     

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Mean 82,67 75,55 83,56 70,38 

Modus 85 85 89 67,5 

Median 83 75 84 69 

Standar Deviasi 8,23 11,33  9,1 7,92 

Varians 67,85 128,57 82 62,78 

Data 

Statistik 
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Skor Maksimum 100 100 100 86 

Skor Minimum 65  50 68 48 

Rentangan 35  50 32 38 

 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan melalui metode statistik, yaitu dengan 

menggunakan t-test dan analisis kovarian (ANAKOVA). Berikut dipaparkan hasil uji hipotesis 

dengan bantuan SPSS. 

1. Hipotesis Satu 

Jika telah melewati uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas maka untuk 

menguji hipotesis nol (H0) digunakan analisis t-test. Pengujian hipotesis bertujuan mengetahui 

ada tidaknya pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan 

menggunakan rumus t-test diperoleh nilai sig. 0,004 dengan  taraf signifikansi yang dipakai 

adalah 5%, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kolaboratif dengan peserta 

didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas X AP SMK 

Wira Harapan. 

Model pembelajaran kolaboratif diberikan di kelas eksperimen selama 8 pertemuan. 

Pembelajaran kolaboratif mendorong masing-masing peserta didik untuk menyampaikan 

argumen yang dimiliki ketika mengerjakan tugas yang diberikan. Aktivitas penyampaian 

argumen akan semakin menguatkan rasa percaya diri peserta didik dengan ditopang oleh 

kepercayaan kelompok. Kelompok memiliki peran untuk memberikan suasana yang mendorong 

terciptanya diskusi, bukan doktrinasi. Penyampaian tugas dan argumen mendorong siswa untuk 

memiliki kemampuan menyampaikan sehingga anggota kelompok yang lain juga mampu 

memahami apa yang disampaikan. Pada fase alami peneliti menggali pengetahuan siswa dengan 

tanya jawab terkait materi yang dipelajari, memberikan latihan dan menugaskan peserta didik 

untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 

Kegiatan belajar mengajar di kelas kontrol dilakukan oleh guru pelajaran matematika di 

sekolah tersebut. Dimana dalam kegiatan pembelajaran guru pelajaran matematikan mengajar 

dengan metode yang biasa dilakukan yaitu metode pembelajaran konvensional. Metode 

pembelajaran konvensional memiliki tahapan sebagai berikut yaitu apersepsi, kegiatan inti  dan 

penutup. Pada apersepsi guru menyampaikan pokok bahasan atau materi yang akan diberikan, 

kegiatan itu guru meyajikan materi tahap demi tahap , memberikan contoh soal yang relevan 

dengan materi yang diberikan dan menghimbau peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal 

yang ada di lks kemudian siswa mecatat contoh soal dan menyelesaikan soal-soal yang ada 
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dalam LKS. Pada kegiatan penutup guru memberikan pekerjaan rumah (PR) dan siswa 

mencatat pekerjaan rumah (PR). 

Pada saat di kelas kontrol dilakukan oleh guru pelajaran matematika di sekolah tersebut. 

Dimana dalam pembelajaran siswa lebih banyak mengobrol dengan temannya dan tidak 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan di depan sedangkan di kelas eksperimen siswa 

lebih antusias mengikuti pembelajaran, mereka semangat berdiskusi tentang materi yang sedang 

mereka pelajari. Hal di atas membuktikan bahwa adanya perbedaan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran kolaboratif dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional.   

2. Hipotesis Dua 

Jika telah melewati uji prasyarat, yaitu uji normalitas, uji homogenitas serta uji linieritas 

dan keberartian arah regresi maka pengujian hipotesis kedua menggunakan ANAKOVA. Hasil 

uji ANAKOVA berbantuan SPSS tersaji pada tabel berikut ini. 

Tabel 3 

Hasil Analisis Uji  Hipotesis Kedua Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7688,731
a
 2 3844,365 375,232 ,001 

Intercept 24251,557 1 24251,557 2367,090 ,001 

y 6817,140 1 6817,140 665,392 ,001 

z 5683,390 1 5683,390 554,731 ,001 

 
Hasil perhitungan analisis kovarian (Anakova) menunjukkan bahwa nilai sig. 0,001, 

taraf signifikansi 5%. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi , terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang mengikuti 

model  kolaboratif dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional 

setelah diadakan pengontrolan terhadap bakat numerik pada peserta didik kelas X AP SMK 

Wira Harapan. 

Pembelajaran kolaboratif mendorong masing-masing peserta didik memiliki 

tanggungjawab penuh atas tercapainya tujuan kelompok, mengharuskan peserta didik untuk 

menyadari perannya dalam kelompok yang mendorong terbentuknya kepercayaan diri pada 

peserta didik. Adanya kebebasan bagi peserta didik untuk menentukan apa yang akan dilakukan 

semakin mendorong terwujudnya karakter percaya diri. Model pembelajaran ini juga sangat 

efektif karena memungkinkan peserta didik dapat belajar secara optimal, yang pada gilirannya 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik secara signifikan. Menurut Singh 
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(dalam Khoiriyah, 2016) Masing-masing peserta didik bisa jadi memiliki argumen beragam 

dengan landasan yang dianggap kuat. peserta didik juga didorong untuk berpikir secara kritis, 

memperhatikan argumen yang dimiliki oleh masing-masing anggota kelompok, merefleksi 

kembali argumennya, sehingga peserta didik mampu menentukan apakah akan menerima atau 

menolak argumen tersebut dan apakah dia akan mempertahankan atau mengubah argumennya. 

Pada tahap ini siswa dibentuk agar terbiasa melakukan reflektif thinking, aktivitas yang melekat 

pada pembelajaran kolaboratif yang mampu membentuk kekuatan pemahaman. Ketika peserta 

didik dihadapkan pada argumen yang beragam, grounding (mutual understanding) merupakan 

bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari kolaborasi dan pembelajaran kolaboratif 

(Baker, 1999). Yang dimaksud mengontrol bakat numerik disini adalah mengendalikan bakat 

numerik sehingga hubungan antara model pembelajaran yang digunakam terhadap hasil belajar 

tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.  Setelah memberikan soal, peneliti 

memberikan skor pada soal bakat numerik yang telah diisi oleh peserta didik. Hasil tersebut 

selanjutnya diuji menggunakan analisis ANAKOVA, yang dalam perhitungannya menggunakan 

data skor bakat numerik dan hasil belajar matematika. 

Dengan demikian, sangatlah tepat bahwa model pembelajaran berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik, terutama pada model pembelajaran kolaboratif. Hal ini 

didukung oleh penelitian Dewi, Mia Roosmalisa., Imam Mudakir., Siti Murdiyah yang  

mengatakan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran kolaboratif lebih tinggi daripada hasil belajar matematika peserta didik yang 

diajar dengan model pembelajaran konvensional. Disamping itu pula, perbedaan hasil belajar 

matematika juga dipengaruhi oleh faktor dari peserta didik itu sendiri yaitu bakat numerik 

peserta didik. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Kartiwi, Desak Putu (2016) yakni, 

peserta didik dengan bakat numerik yang besar cenderung menghasilkan hasil belajar yang baik 

sebaliknya peserta didik dengan bakat numerik kurang akan menghasilkan hasil belajar yang 

rendah. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembelajaran maka dapat disimpulkan sebagai berikut.1) 

Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran kolaboratif dengan hasil belajar matematika peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 2) Setelah diadakan pengontrolan terhadap bakat numerik, tetap 

terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang mengikuti model 

http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=author&mod=profile&id=368210
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=author&mod=profile&id=368210
http://id.portalgaruda.org/index.php?ref=author&mod=profile&id=368210
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pembelajaran kolaboratif dengan hasil belajar matematika peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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